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ABSTRAK 

Penggunaan handscoon merupakan sesuatu yang sangat pending penting dalam dunia medis. Hal tersebut 

berguna dalam perlindungan baik perawat ataupun pasien yang mendapat penanganan agar terhindar dari 

penularan virus. Seperti misalnya pada Puskesmas, terutama pada poli tindakan dan poli gigi. Penelitian ini 

mengambil tempat di Puskesmas Cempaka Kota Banjarmasin dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif 

menggunakan teknik wawancara. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana penerapan 

pemakaian handscoon bagi para petugas medis di Puskesmas Cempaka Kota Banjarmasin. Jumlah informan 

dalam penelitian ini ada 7 orang yang terbagi atas informan utama, informan pendukung, dan informan kunci. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum para petugas medis sudah menerapkan pemakaian 

handscoon sesuai dengan Standar Operasional Layanan. Seperti pada poli tindakan dan poli gigi. Sedangkan 

untuk poli umum penggunaan handscoon hanya untuk penanganan kepada pasien yang bersifat khusus atau 

pasien yang memerlukan perlakuan khusus. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan bahan pertimbangan 

dan masukan dalam menentukan arah kebijakan yang berkaitan dengan pemakaian handscoon di Puskesmas 

Cempaka Kota Banjarmasin. 
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ABSTRACT 

The use of handscoon is something that is very important in the medical world. This is useful in protecting both 

nurses and patients who are receiving treatment to avoid transmission of the virus. For example in the 

Puskesmas, especially in the action poly and dental poly. This research took place at the Cempaka Public 

Health Center in Banjarmasin using a qualitative research type using interview techniques. The purpose of this 

study was to determine the extent to which the use of handscoon was used by medical workers at the Cempaka 

Health Center, Banjarmasin City. The number of informants in this study were 7 people divided into key 

informants, supporting informants and key informants. The results of the study show that in general medical 

staff have implemented the use of handscoons in accordance with Service Operational Standards. As in action 

poly and dental poly. Whereas for general polyclinics, the use of handscoon is only for handling special patients 

or patients who require special treatment. The research results are expected to provide material for 

consideration and input in determining policy directions related to the use of handscoons at the Cempaka 

Health Center, Banjarmasin City. 
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